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This study examines the implementation of Tri Hita Karana (THK) values in the practice 
of praying for rain (Sembea Raho Ura) in Ngali Village, Bima Regency, and its 
implications for community social education. Tri Hita Karana, as a philosophy of life 
originating from Bali, emphasizes harmony between humans and God (Parahyangan), 
humans and others (Pawongan), and humans and the environment (Palemahan). The 
research method used is a qualitative approach with data collection techniques through 
field observations, in-depth interviews with community leaders, and documentation 
studies. The results of the study indicate that the implementation of Sembea Raho Ura 
reflects strong THK values, where the ritual not only strengthens the spiritual 
relationship between the community and God, but also encourages social solidarity and 
environmental awareness. The implementation of Parahyangan values is seen in the 
prayers and collective beliefs held by the community, while Pawongan is manifested in 
community cooperation and participation in carrying out the ritual. Palemahan values 
are seen in the concern for the preservation of nature accompanied by efforts to maintain 
environmental balance to support the success of the rain prayer. 
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Penelitian ini mengkaji implementasi nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) dalam praktik 
sembahyang permohonan hujan (Sembea Raho Ura) di Desa Ngali, Kabupaten Bima, 
serta implikasinya terhadap pendidikan sosial masyarakat. Tri Hita Karana, sebagai 
filosofi kehidupan yang berasal dari Bali, menekankan harmoni antara manusia dengan 
Tuhan (Parahyangan), manusia dengan sesama (Pawongan), dan manusia dengan 
lingkungan (Palemahan). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara 
mendalam dengan tokoh masyarakat, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan Sembea Raho Ura mencerminkan nilai-nilai THK 
yang kuat, di mana ritual tersebut tidak hanya memperkuat hubungan spiritual antara 
masyarakat dan Tuhan, tetapi juga mendorong solidaritas sosial dan kesadaran 
lingkungan. Implementasi nilai Parahyangan terlihat dalam doa-doa dan keyakinan 
kolektif yang dipegang oleh masyarakat, sedangkan Pawongan diwujudkan dalam kerja 
sama dan partisipasi komunitas dalam pelaksanaan ritual. Nilai Palemahan tampak 
dalam perhatian terhadap kelestarian alam yang disertai dengan usaha menjaga 
keseimbangan lingkungan untuk mendukung keberhasilan permohonan hujan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keberagaman budaya di Indonesia 

mencerminkan kekayaan warisan leluhur yang 
memiliki nilai-nilai luhur dan filosofis yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu bentuk kearifan lokal yang signifikan 
adalah Tri Hita Karana (THK), sebuah filosofi 
kehidupan asal Bali yang berarti "tiga penyebab 
kebahagiaan". Konsep ini menekankan 
pentingnya keseimbangan antara hubungan 
manusia dengan Tuhan (Parahyangan), 
hubungan manusia dengan sesama (Pawongan), 
dan hubungan manusia dengan lingkungan 
(Palemahan). Filosofi ini tidak hanya relevan di 
Bali, tetapi juga dapat diterapkan dalam konteks 

budaya lain di Indonesia untuk mencapai 
kehidupan yang harmonis dan berkelanjutan. 

Di Desa Ngali, Kabupaten Bima, ritual 
permohonan hujan yang dikenal sebagai Sembea 
Raho Ura telah menjadi tradisi yang diwariskan 
turun-temurun. Ritual ini dilaksanakan untuk 
memohon turunnya hujan sebagai bentuk syukur 
dan permohonan kepada Tuhan agar 
memberikan berkah berupa air bagi kebutuhan 
hidup masyarakat. Praktik ini, meskipun berasal 
dari budaya lokal Bima, memiliki kesamaan 
dengan prinsip Tri Hita Karana dalam 
menciptakan hubungan harmonis dengan Tuhan, 
sesama manusia, dan lingkungan. 

Namun, di tengah arus modernisasi dan 
globalisasi, nilai-nilai kearifan lokal seperti yang 

mailto:muhammad.riza370hn@gmail.com
mailto:desakputujeny@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 12, Desember 2024 (13346-13351) 

 

13347 

 

terkandung dalam Sembea Raho Ura berpotensi 
tergerus dan terabaikan. Oleh karena itu, penting 
untuk meneliti bagaimana implementasi nilai-
nilai Tri Hita Karana dalam praktik ini dapat 
memberikan kontribusi terhadap pendidikan 
sosial masyarakat. Pendidikan sosial dalam 
konteks ini mencakup penanaman nilai-nilai 
seperti kebersamaan, kerja sama, penghargaan 
terhadap tradisi, serta kesadaran ekologis. Hal ini 
relevan untuk mengembangkan pendidikan 
karakter yang mendukung penguatan identitas 
budaya dan pengembangan masyarakat yang 
beretika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
bagaimana nilai-nilai Tri Hita Karana 
diimplementasikan dalam Sembea Raho Ura serta 
menganalisis dampaknya terhadap pendidikan 
sosial di Desa Ngali. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan tentang potensi kearifan lokal sebagai 
sumber pendidikan informal yang memperkaya 
wawasan budaya dan karakter masyarakat, serta 
mempertahankan warisan budaya yang 
berkelanjutan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kualitatif dengan metode etnografis, yang 
dirancang untuk menyelidiki lebih dalam makna 
budaya dan kepercayaan lokal yang terkandung 
dalam praktik Sembea Raho Ura di Desa Ngali. 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk 
memahami bagaimana ritual tersebut 
berhubungan dengan prinsip Tri Hita Karana, 
sebuah filosofi yang menekankan keseimbangan 
antara manusia, Tuhan, sesama, dan lingkungan. 
Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk 
menggali dimensi sosial, spiritual, dan ekologis 
yang ada dalam ritual tersebut, serta untuk 
memberikan wawasan tentang konteks budaya 
yang lebih luas yang mendasarinya. Melalui 
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengungkap hubungan 
antara praktik sosial yang terlihat dalam ritual 
dengan nilai-nilai budaya yang lebih dalam, serta 
bagaimana ritual tersebut mempertahankan 
keseimbangan harmoni dalam kehidupan 
masyarakat Desa Ngali. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan tiga teknik 
utama yang saling melengkapi, yaitu wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
literatur. Wawancara mendalam dilaksanakan 
dengan berbagai informan kunci, seperti tokoh 
adat, pemuka agama, dan warga desa yang 
memiliki pengetahuan langsung dan pengalaman 

mengenai ritual Sembea Raho Ura. Pendekatan 
ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 
menggali makna, tujuan, serta konteks lokal dari 
praktik ritual tersebut, serta bagaimana nilai-
nilai Tri Hita Karana diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Melalui 
wawancara ini, peneliti juga mendapatkan 
wawasan tentang peran individu atau kelompok 
dalam pelaksanaan ritual dan bagaimana mereka 
memandang hubungan mereka dengan Tuhan, 
sesama, dan lingkungan. 

Observasi partisipatif dilakukan dengan 
terlibat langsung dalam prosesi ritual Sembea 
Raho Ura, dengan tujuan untuk mengamati 
interaksi sosial yang terjadi, simbolisme yang 
digunakan dalam ritual, serta bagaimana 
masyarakat berpartisipasi dalam berbagai 
tahapan ritual tersebut. Observasi ini 
memungkinkan peneliti untuk menangkap 
dinamika sosial yang tidak dapat ditemukan 
melalui wawancara semata, dan memberikan 
gambaran nyata tentang bagaimana ritual ini 
memperkuat kohesi sosial, mempererat 
hubungan antarwarga, serta menjaga hubungan 
yang harmonis dengan alam dan kekuatan 
spiritual. Proses observasi ini juga memberi 
peneliti kesempatan untuk mencatat rincian-
rincian yang mungkin terlewatkan dalam 
pengumpulan data lain, sehingga memberikan 
pemahaman yang lebih holistik terhadap ritual 
ini. 

Selain itu, studi literatur dilakukan untuk 
memperkaya konteks teoritis dan budaya terkait 
dengan praktik Sembea Raho Ura dan prinsip Tri 
Hita Karana. Studi ini mencakup kajian terhadap 
berbagai literatur yang membahas aspek-aspek 
filosofi Bali, prinsip-prinsip Tri Hita Karana, serta 
kajian-kajian yang relevan mengenai ritual adat 
yang serupa di wilayah lain. Dengan meninjau 
literatur ini, peneliti dapat menempatkan praktik 
Sembea Raho Ura dalam konteks yang lebih luas, 
serta memahami bagaimana praktik ini berfungsi 
sebagai bagian dari sistem kepercayaan yang 
lebih besar yang ada dalam masyarakat Bali dan 
adat lokal lainnya. 

Pendekatan etnografis ini memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang konteks sosial dan budaya 
yang melingkupi ritual Sembea Raho Ura. Selain 
itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk 
menggali lebih jauh bagaimana ritual ini 
berfungsi sebagai alat untuk menjaga 
keseimbangan dalam masyarakat. Dalam hal ini, 
ritual tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 
meminta hujan, tetapi juga sebagai mekanisme 
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sosial yang memperkuat kohesi komunitas, 
memelihara hubungan dengan kekuatan 
spiritual, dan menjaga keseimbangan ekologis 
antara manusia dan alam. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berfokus pada ritual 
sebagai fenomena budaya, tetapi juga menyoroti 
dimensi sosial, spiritual, dan ekologis yang 
terkandung di dalamnya, yang saling terkait dan 
berperan penting dalam kehidupan masyarakat 
Desa Ngali. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Spiritual dalam Sembea Raho Ura 
Ritual Sembea Raho Ura di Desa Ngali lebih dari 
sekadar permohonan akan hujan; ia 
melambangkan sebuah hubungan spiritual yang 
kuat antara manusia dan kekuatan ilahi. Dalam 
masyarakat Desa Ngali, keyakinan bahwa 
kehidupan mereka bergantung pada 
keseimbangan spiritual antara Tuhan dan alam 
tercermin dalam setiap aspek ritual ini. 
Persembahan, seperti sesajen dan doa, memiliki 
makna mendalam sebagai bentuk syukur kepada 
Tuhan yang telah memberi kehidupan, sekaligus 
sebagai permohonan agar alam memberi 
keberkahan berupa hujan yang dibutuhkan 
untuk kelangsungan hidup mereka. 

Tokoh adat, terutama Ncuhi, memainkan 
peran penting dalam memaknai ritual ini. 
Sebagai pemimpin spiritual, Ncuhi bukan hanya 
membimbing prosesi ritual, tetapi juga 
memperkuat pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya menjaga hubungan harmonis dengan 
Tuhan dan alam. Ia mengarahkan masyarakat 
untuk memahami ritual sebagai simbol 
penyatuan spiritual dengan leluhur dan kekuatan 
ilahi, memperkuat rasa kebersamaan dalam 
komunitas, serta memberi wawasan tentang 
pentingnya menjaga keseimbangan alam demi 
kelangsungan hidup mereka. Masyarakat yang 
terlibat dalam ritual ini merasa terhubung 
langsung dengan leluhur mereka dan menyadari 
bahwa keberlanjutan hidup mereka bergantung 
pada keharmonisan hubungan ini. 
1. Keterkaitan dengan Tri Hita Karana Tri Hita 

Karana, sebagai filosofi yang mengajarkan 
keseimbangan dalam kehidupan, ditemukan 
dengan jelas dalam pelaksanaan ritual Sembea 
Raho Ura. Filosofi ini membagi kehidupan 
manusia menjadi tiga dimensi utama: 
hubungan manusia dengan Tuhan 
(Parahyangan), hubungan manusia dengan 
sesama (Pawongan), dan hubungan manusia 
dengan lingkungan (Palemahan). Keterkaitan 
ketiga elemen ini dalam ritual Sembea Raho 

Ura menggambarkan bagaimana ritual ini 
tidak hanya berfungsi sebagai permohonan 
akan hujan, tetapi juga sebagai pengingat akan 
keseimbangan hidup yang lebih luas. 
a) Parahyangan: Dalam dimensi ini, ritual ini 

memperlihatkan pentingnya hubungan 
manusia dengan Tuhan. Doa dan pemujaan 
yang dilakukan selama prosesi ritual 
menggambarkan permohonan masyarakat 
kepada Tuhan agar diberikan hujan, yang 
diharapkan dapat membawa kemakmuran 
dan keberlanjutan hidup. Ini menunjukkan 
bagaimana spiritualitas mempengaruhi 
kehidupan sehari-hari, terutama dalam 
menjaga ketergantungan manusia terhadap 
kekuatan ilahi untuk mengatur alam dan 
kehidupan mereka. 

b) Pawongan: Pada dimensi Pawongan, 
kolaborasi dan kerja sama antarwarga 
sangat tampak selama persiapan dan 
pelaksanaan ritual. Keberhasilan ritual ini 
sangat bergantung pada semangat gotong 
royong dan solidaritas sosial yang muncul 
selama proses tersebut. Masyarakat saling 
membantu dalam setiap tahap ritual, dari 
persiapan hingga pelaksanaan, 
menunjukkan bahwa kebersamaan dan 
kerjasama adalah inti dari kehidupan sosial 
mereka. Melalui ritual ini, nilai-nilai 
kebersamaan semakin dipertegas dan 
dirayakan dalam bentuk aksi nyata yang 
mendalam bagi kehidupan sosial. 

c) Palemahan: Dimensi Palemahan terlihat 
dalam penghormatan terhadap tempat 
pelaksanaan ritual, yang dianggap sebagai 
tempat suci. So Rasa Sahe, tempat di mana 
ritual dilaksanakan, adalah simbol penting 
dari hubungan manusia dengan alam. 
Masyarakat memperlakukan tempat ini 
dengan penuh penghormatan dan menjaga 
kelestariannya karena diyakini bahwa alam 
adalah bagian integral dari kehidupan 
mereka yang harus dijaga agar bisa 
memberikan hasil yang berkelanjutan, 
seperti hujan yang diharapkan. Ritual ini 
mengajarkan kepada masyarakat untuk 
memahami bahwa alam bukan hanya 
sumber daya yang harus dimanfaatkan, 
tetapi juga elemen yang harus dihormati 
dan dijaga keberlangsungannya. 
 

2. Implikasi Sosial dan Ekologis Ritual Sembea 
Raho Ura membawa dampak yang signifikan 
terhadap kohesi sosial dan pelestarian 
lingkungan. Partisipasi aktif seluruh anggota 
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masyarakat dalam ritual ini memperkuat 
ikatan sosial antarwarga. Kebersamaan yang 
terbangun selama persiapan dan pelaksanaan 
ritual memberikan dampak yang mendalam 
terhadap solidaritas sosial, menciptakan rasa 
saling memiliki dan tanggung jawab terhadap 
kesejahteraan bersama. Masyarakat tidak 
hanya bergantung pada keberhasilan ritual 
sebagai sarana memperoleh hujan, tetapi juga 
menyadari bahwa hubungan yang erat dan 
harmonis antarwarga adalah faktor kunci 
dalam menciptakan lingkungan sosial yang 
sehat dan sejahtera. Ritual ini secara tidak 
langsung berfungsi sebagai cara untuk 
memperkuat struktur sosial, menjaga 
keharmonisan dalam kehidupan sehari-hari, 
dan merayakan nilai-nilai bersama yang 
mengikat mereka sebagai satu komunitas. 
 
Di sisi lain, ritual Sembea Raho Ura juga 

membawa pesan ekologis yang sangat kuat. 
Melalui ritual ini, masyarakat diingatkan akan 
pentingnya menjaga hubungan harmonis dengan 
alam, dan bagaimana keharmonisan tersebut 
dapat berperan dalam keberlanjutan ekosistem 
mereka. Ritual ini bukan hanya sebatas 
permohonan untuk mendapatkan hujan, tetapi 
juga merupakan pengingat tentang pentingnya 
menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari 
upaya pelestarian ekosistem. Dalam hal ini, ritual 
berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan 
masyarakat tentang pentingnya menjaga 
kelestarian sumber daya alam dan memastikan 
bahwa lingkungan dapat mendukung kehidupan 
masyarakat untuk generasi mendatang. 
Kesadaran ekologis yang terbangun melalui 
ritual ini mendorong praktik-praktik yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan, baik dalam 
konteks pertanian, konservasi alam, maupun 
penggunaan sumber daya alam lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ritual Sembea Raho Ura 
bukan hanya sekadar ritual spiritual untuk 
memohon hujan, tetapi juga mencerminkan nilai-
nilai sosial, ekologis, dan spiritual yang sangat 
penting bagi keberlanjutan kehidupan 
masyarakat Desa Ngali. Ritual ini memperkuat 
ikatan sosial antarwarga, mendalamkan 
hubungan dengan Tuhan, dan menjaga 
keharmonisan dengan alam. Dengan kata lain, 
ritual ini berfungsi sebagai sarana untuk 
mewujudkan keseimbangan dalam kehidupan 
yang sesuai dengan filosofi Tri Hita Karana, yang 
mengajarkan pentingnya keseimbangan antara 
manusia, Tuhan, sesama, dan lingkungan. Ritual 

ini mengingatkan masyarakat bahwa 
keberlanjutan hidup mereka bergantung pada 
keterikatan spiritual dan sosial yang terjalin 
dalam keseimbangan yang harmonis. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Ritual Sembea Raho Ura di Desa Ngali 
merupakan representasi kearifan lokal yang 
mendalam, yang mencerminkan lebih dari 
sekadar permohonan hujan. Ritual ini 
menciptakan jembatan antara manusia, 
Tuhan, dan alam dengan menegaskan 
pentingnya keseimbangan dalam kehidupan. 
Dalam konteks Tri Hita Karana, ritual ini 
melibatkan dimensi spiritual, sosial, dan 
ekologis yang saling berkaitan, yang 
mencerminkan cara hidup masyarakat Desa 
Ngali dalam menjaga keharmonisan dengan 
alam dan antar sesama. 

Berdasarkan hasil penelitian, ritual Sembea 
Raho Ura dapat dilihat sebagai cara 
masyarakat untuk memperkuat hubungan 
spiritual mereka dengan Tuhan melalui doa 
dan pemujaan. Elemen ini memperlihatkan 
bahwa hujan bukan hanya dipandang sebagai 
fenomena alam, tetapi juga sebagai anugerah 
ilahi yang sangat bergantung pada hubungan 
yang harmonis dengan Tuhan. Selain itu, ritual 
ini juga berperan dalam mempererat 
solidaritas sosial antarwarga. Proses 
kolaborasi yang terjalin dalam persiapan dan 
pelaksanaan ritual memperkuat ikatan 
antarwarga, membangun rasa kebersamaan, 
dan memperlihatkan pentingnya gotong 
royong dalam kehidupan masyarakat. 

Dari perspektif ekologis, ritual ini 
memberikan pesan yang sangat relevan 
tentang pentingnya menjaga keseimbangan 
dengan alam. Penghormatan terhadap tempat 
pelaksanaan ritual yang dianggap suci, serta 
kesadaran akan pentingnya menjaga 
keberlanjutan sumber daya alam, menjadi 
pesan yang kuat bagi masyarakat untuk selalu 
menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ritual ini tidak hanya 
untuk mendapatkan hujan, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mengingatkan masyarakat akan 
tanggung jawab mereka dalam menjaga 
ekosistem yang mendukung kehidupan 
mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ritual Sembea Raho Ura 
adalah manifestasi dari prinsip Tri Hita 
Karana yang diterapkan dalam kehidupan 
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sehari-hari masyarakat Desa Ngali. Ritual ini 
tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual 
dan sosial, tetapi juga berfungsi sebagai 
mekanisme pelestarian lingkungan. Oleh 
karena itu, Sembea Raho Ura memiliki peran 
penting dalam memperkuat identitas budaya, 
menjaga kohesi sosial, dan mendukung 
keberlanjutan lingkungan di Desa Ngali. Ritual 
ini menunjukkan bagaimana kearifan lokal 
yang berlandaskan pada prinsip 
keseimbangan ini dapat berkontribusi dalam 
membangun masyarakat yang harmonis dan 
berkelanjutan. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Nilai-
Nilai Tri Hita Karana dalam Sembahyang 
Permohonan Hujan (Sembea Raho Ura) dan 
Implikasinya terhadap Pendidikan Sosial. 
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